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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk :(1) menganalisis perbedaan pendapatan antara petani padi
sawah sistem pompanisasi dengan petani padi sistem tadah hujan di Desa Pematang Johar
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. (2) menganalisis faktor —
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi sawah yang menggunakan sistem
pompanisasi dan petani padi sawah sistem tadah hujan. Metode pengambilan sampel untuk
petani dilakukan dengan metode purvosive sampling.

Metode analisis data menggunakan metode uji beda rata-rata (compare means)

dengan menggunakan metode independent sample t-test dengan dua yang sistem pengairan
yang berbeda, analisispendapatan, keuntungan dan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan padi sawah sistem pompanisasi dengan petani padi sistem tadah hujan .Dalam
penelitian ini faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi sawah sistem
pompanisasi berpengaruh nyata terhadap pendapat pentani padi (Y;) adalah biaya tenaga
(X1), biaya pestisida (X;) dan biaya pupuk (X3). Dan untuk faktor — faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani padi sawah sistem tadah hujan di Desa Pematang Johar
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang yang mempengaruhi nyata terhadap
pendapatan sistem pompanisasi (Y,) adalah biaya pupuk (X3), sedangkan yang tidak
berpengaruh nyata adalah pestisida (X;) dan teanaga kerja ( X;).

Kata kunci: Padi, Pompanisasi, Tadah Hujan, Pendapatan.
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ABSTRACT
The purpose of this study was to. (1) analyze income differences between farmerspumping
system with rainfed rice farm (2) factor affecting the income of rice farmers in the pumping
system with the system of rainfed rice farmers .The method that was used for farmers is
purposive sampling.

Data analysis method is used average on different test methods (compare means) by
using independent sample t-test with two different irrigation systems, analyzed income,
analyze profitand linear regression.

The results showed that there were no significant income differences between income
differences between farming pumping system with rainfed rice farm.In this study the
factors that influencethe income of rice farmers in the pumping system in Pematang Johor
Village Labuhan Deli District Deli Serdang District significantly affect the income of rice
farmers (Y;) are labor costs (X), is the costs of pesticides (X;) and the costs of fertilizer
(X3). And to factors that influencethe income of rice farmers in the system of rainfed rice
farmers. in Pematang Johor Village Labuhan Deli District Deli Serdang District significantly
affect the income of rice farmers (Y,) are costs of fertilizer (X3).While the non significant

labor costs (X), and the costs of pesticides (X»)

Keywords: Rice, Pumping , Rainfead, Income.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sarana utama pembangunan pertanian dewasa ini adalah peningkatan
produksi pertanian dan pendapatan petani, karena itu kegiatan di sektor pertanian
diusahakan dapat berjalan lancar dengan produksi peningkatan produk pangan
baik melalui intensifikasi, ekstensifikasi, diversivikasi pertanian yang diharapkan
dapat memperbaiki taraf hidup petani, memperluas lapangan pekerjaan bagi
golongan masyarakat yang masih tergantung pada sektor pertanian masyarakat.

Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa
komponen yaitu: jumlah produksi, harga jual, dan biaya - biaya yang dikeluarkan
petani dalam pertaniannya. Ini berarti bahwa perhatian pemerintah terhadap sektor
pertanian merupakan usaha untuk memperbaiki taraf kehidupan sebagian besar
penduduk tergolong miskin.

Padi merupakan salah satu komoditas yang mempunyai prospek cerah
guna menambah pendapatan para petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi
tersendiri bagi petani untuk lebih mengembangkan produksinya dengan harapan
agar pada panen usaha memperoleh hasil penjualan yang lebih tinggi guna
memenuhi kebutuhannya

Besarnya kebutuhan pangan bangsa Indonesia mendorong pemerintah
untuk memajukan pertanian dengan menggunakan mesin-mesin pertanian dalam
usaha tani padi sawah. Dalam upaya memenuhi kebutuhan beras dari produksi
pada dalam negeri dan menekan serta menghilangkan impor beras adalah melalui

ekstensifikasi dan intentifikasi lahan tanaman padi dengan penerapan inovasi
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teknologi budaya padi. Teknologi yang digunakan menanam padi adalah dengan
irigasi dan penggunaan pompa air.

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi dengan hasil pertanian
yang cukup besar dari sektor pangan. Salah satu komoditas yang diproduksi
Sumatera Utara dalam sektor pangan adalah padi sawah. Berikut ini luas panen,
produksi dan rata — rata produksi padi sawah di Sumatera Utara yang dilihat pada
lima tahun terakhir, dimana luas panen, produksi dan persentase produksi padi
sawah mengalami kenaikan peningkatan di setiap tahunnya.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Persentase Produksi Padi Sawah
Sumatera Utara 2013 — 2017

No Tahun Luas Panen / Ha Produksi ( Ton ) Persentase Produksi(%)
1 2013 697.344,0 3.571.141,0 22,89

2 2014 676.724,0 3.490.516,0 22,37

3 2015 731.811,0 3,868.880,0 24,80

4 2016 826.695,8 4.387.035,9 28,12

5 2017 864.283.3 4.669.777,5 29,93

Sumber : Badan Statistik Sumatera Utara dalam Angka, 2014-2017

Tabel 1 diatas diperoleh data produksi padi sawah di Sumatera Utara
mengalami peningkatan setiap tahunnya baik dari luas panen/ha, produksi dan
persentase produksi.Pada tahun 2013 luas panen mencapai 697.344,0/ha, produksi
3.571.141,0 (ton) dan persentase produksi sebanyak 22,89 %. Dan pada tahun
2017 mengalami peningkatan dengan luas panen/ ha meningkat 864.283.3 /ha,
produksi 4.669.777,5 (Ton) dan persentase produksi 29,93%.

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Persentase Produksi Padi Sawah Deli
Serdang 2013 — 2017.

No Tahun Luas Panen / Ha Produksi ( Ton ) Persentase Produksi(%)
1 2013 79.741 448.479 3,96
2 2014 74.481 423.060 3,73
3 2015 75.105 423.083 3,73
4 2016 81.955,5 489.725.2 43,28
5 2017 88.881,5 512.321,5 45,27

Sumber : Badan Statistik Deli Serdang dalam Angka, 2013-2017
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Tabel diatas menunjukan data produksi padi sawah di Kecamatan Deli
Serdang mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2013 mengalami peningkatan
produksi padi sawah sebesar 448.479 ton dengan presentase produksi 3,96 %,
pada tahun 2014 mengalami penurunan produksi sebesar 423.060ton dengan
persentase produksi sebanyak 3.73%. Sehingga pada tahun 2017 menunjukan
peningkatan setiap tahunnya yaitu produksi 512.321,5 ton dengan persentase
produksi 45, 27 % .

Tabel 3. Luas Panen Produksi Tanaman Pangan Padi Menurut Kecamatan

Labuhan Deli
No Desa / Kelurahan Luas Panen ( Ha ) Produksi Tanaman (Ton)

1 Helvetia - -
2 Manunggal - -
3 Telaga Tujuh 1700 6400
4 Telaga Tujuh 1750 13200
5 Karang Gading 1600 9500

Jumlah 5550 29100

Sumber : Badan Statistik Labuhan Deli dalam Angka, 2017

Tabel 3 luas lahan panen tanaman pangan padi di kecamatan Labuhan
Deli Desa Pematang Johar lebih tinggi dibandingkan desa lainnya yaitu sebesar
1750 ha begitu juga produksinya sebesar 13200 ton.

Salah satu pilihan strategis yang dapat dilakukan untuk dapat
meningkatkan produksi padi adalah melalui penyediaan pengairan atau irgasi
yang cukup bagi usahatani padi, terutama bagi lahan-lahan yang mempunyai
tingkat produktivitas rendah seperti sawah tadah hujan dan lahan kering. Tidak
dapat dibantah lagi,sumberdaya air merupakan unsur pendukung utama dalam
kehidupan, termasuk dalam bidang pertanian. Budidaya tanaman padi sangat
tergantung pada ketersediaan sumber daya ini sehingga peranannya sangat

penting.
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Irigasi adalah pemberian air pada tanaman untuk memenuhi kebutuhan air
bagi pertumbuhannya (Basri, 1987) .

Irigasi merupakan kegiatan penyediaan danpengaturan air untuk
memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air yang berasal dari air
permukaan dan tanah. (Karta Saputro, 1994) Irigasi adalahsejumlah air yang pada
umumnya diambil dari sungai atau bendung yang dialirka melalui sistem jaringan
irigasi untuk menjaga keseimbangan jumlah air di dalam tanah

Berdasarkan prasurvey penelitian di Desa Pematang Johar kehidupan
masyarakat pada umumnya adalah sebagai petani padi sawah. Adapun usahatani
yang diusahakan oleh petani padi sawah di Desa Pematang Johar yaitu ada yang
menggunakan irigasi pompanisasi dan sistem tadah hujan. Irigasi pompanisasi
yang ada Di Desa Pematang Johar tidak mengalami keluhan persediaan air dalam
usahataninya, sedangkan untuk petani padi sawah tadah hujan umumnya
mengeluhkan ketersediaan air untuk lahan sawahnya, karena tidak mendapatkan
air yang cukup untuk sawahnya, sehingga akan berdampak pada produksi dan
pendapatan usahatani padi sawahnya. Maka peneliti berminat untuk mencari dan
mengkaji produksi dan pendapatan petani yang menggunakan sistem irigasi
pompanisasi dan petani padi sawah tadah hujan. Untuk itu penulis tertarik
melakukan penelitian tentang “ Analisis Perbedaan Pendapatan Petani Padi
Sawah Sistem Pompanisasi Dengan Petani Sawah Sistem Tadah Hujan di

Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang ” .
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dirumuskan masalah peneliti sebagai berikut :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatanpetani padi sawah
yang menggunakan sistem pompanisasi dan petani padi sawah sistem
tadah hujan di desa Pematang Johar ?

2. Apakah ada perbedaan pendapatan petani padi sawah yang menggunakan
sistem pompanisasi dengan petani padi sistemtadah hujan di desa
Pematang Johar?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka didapatkan tujuan penelitian sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani
padi sawah yang menggunakan sistem pompanisasi dan petani padi sawah
sistem tadah hujan di desa Pematang Johar.

2. Untuk mengetahui berapa perbedaan pendapatan petani padi sawah yang
menggunakan sistem pompanisasi dan petani sawah sistem tadah hujan di

desa Pematang Johar.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Untuk memberikan informasi tentang perbedaan pendapatan petani padi
sawah yang menggunakan sistem pompanisasi dan petani padi sawah
sistem tadah hujan.

2. Sebagai bahan bagi penelitian lain yang berhubungan dengan komoditi
padi sawah.
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1.5 . Kerangka Pemikiran

Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar penduduknya
hidup dari bercocok tanam atau bertani, sehingga pertanian merupakan sektor
yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan penduduk indonesia. Salah
satu subsektor yang menjadi prioritas untuk dikembangkan secara terus menerus
adalah tanman pangan. Komoditas tanaman pangan yang banyak diusahakan
petani sebagai penyuplai pangan nasional adalah tanaman padi.

Ada beberapa cara membudidayakan tanaman padi seperti sistem
pompanisasi dan sistem tadah hujan. Sistem teknik padi berpengairan
(pompanisasi) adalah sistem sistem irigasi dengan menggunakan pompa air yang
pendistribusianya melalui saluran terbuka maupun tertutup. Pompanisasi adalah
proses mengairi lahan pertanian dengan cara memompa air dari sungai.
Sedangkan sistem sawah tadah hujan adalah lahan sawah yang sumber air
pengairannya tergantung atau berasal dari curahan hujan tanpa adanya bangunan-
bangunan irigasi permanen.

Pendapatan yang tinggi merupakan harapan setiap petani dalam berusaha
tani khususnya padi. Tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh dipengaruhi
oleh penggunaan faktor — faktor produksi oleh petani itu sendiri. Faktor — faktor
produksi yang mempengaruhi pendapatan petani padi dalam penelitian ini biaya
tenaga kerja, biaya pestisida, biaya pupuk. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir

dapat digambarkan dalam skema berikut.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
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1.6. Hipotesis Penelitian

1. Diduga adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi
sawah yang menggunakan sistem pompanisasi dan petani padi sawah sistem
tadah hujan di desa Pematang Johar.

2. Diduga adanya perbedaan pendapatan usahatani petani padi sawah sistem

pompanisasi dan petani padi sawah sistem tadah hujan di desa Pematang Johar.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PADI

Padi termasuk genus Oryza L yang meliputi lebih kurang 25 spesies,
tersebar di daerah tropic dan daerah sub tropic seperti Asia, Afrika, Amerika dan
Australia. Menurut Chevalier dan Neguier padi berasal dari dua benua Oryza
fatuakoenig dan Oryza sativa L berasal dari benua Asia, sedangkan jenis padi
lainya yaitu Oryza stap fiirosche dan Oryza glaberi masteund berasal dari Afrika
barat. Padi yang ada sekarang ini merupakan persilangan antara Oryza officinalis
dan Oryza sativa spontania. Di Indonesia pada mulanya tanaman padi diusahakan
di daerah tanah kering dengan sistem ladang, akhirnya orang berusaha
memantapkan hasil usahanya dengan cara mengairi daerah yang curah hujannya
kurang. Tanaman padi yang dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis ialah
Indica, sedangkan Japonica banyak diusakan di daerah sub tropika.

Tanaman padi diusahakan pada dua jenis lahan yaitu lahan basah (sawah)
dan lahan kering. Padi yang diusahakan pada lahan basah dikenal sebagai padi
sawah sedangkan padi yang dibudidayakan pada lahan kering dikenal sebagai padi
ladang. Tanaman padi memerlukan curah hujan yang tinggi kurang lebih 1500-
2000 milimeter per tahun dengan ketinggian antara 0-1500 meter di atas
permukaan laut dengan suhu optimal 23 derajat Celcius (Pirmadi dan Makarim,
20006).

Padi akan tumbuh optimal dengan paparan sinar matahari langsung tanpa

terhalang oleh apa pun termasuk pohon rindang. Ketersediaan air dalam bercocok
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tanam padi sawah sangat mutlak meskipun padi sebenarnya bisa ditanam di segala
musim. Sistem penanaman padi sawah biasanya didahului dengan pengolahan
tanah seraya petani melakukan persemaian (Purwono dan Purnamawati, 2007).

Pengolahan tanah biasanya dilakukan dengan menggunakan mesin atau
ternak. Ada juga yang diolah dengan menggunakan cangkul oleh manusia. Dalam
penanaman padi sawah pengairan sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman sehingga penggunaannya lebih efektif. Sedangkan pada lahan kering atau
sawah tadah hujan, kebutuhan tanaman akan air semata-mata sangat diharapkan
pada hujan (Utama, 2015).
2.1.1. Lahan Sawah Tadah Hujan

Lahan sawah tadah hujan adalah lahan sawah yang sumber air
pengairannya tergantung atau berasal dari curahan hujan tanpa adanya bangunan-
bangunan irigasi permanen. Berbagai faktor yang menyebabkan produktivitas
padi di lahan tadah hujan menjadi lebih rendah. Salah satu kendala utama pada
lahan sawah tadah hujan adalah ketersediaan air yang sangat tergantung kepada
curah hujan, sehingga lahan mengalami kekeringan pada musim kemarau
(Subagyono 2001).
2.1.2.Lahan Sawah Pompanisasi

Irigasi adalah menyalurkan air yang perlu untuk pertumbuhan tanaman
ketanah yang diolah dan mendistribusinya secara sistematis (Sosrodarsono dan
Takeda, 2003). Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air
irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi
permukaan,irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak

(PP No. 20 tahun 2006 tentang Irigasi). Peningkatan produksi pertanian tidak
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terlepas dari pengaturan jumlah air yang dibutuhkan atau diserap oleh suatu
tanaman. Kebutuhan akan jumlah air bagi setiap tanaman sangatlah bervariasi
tergantung pada jenis komoditi, iklim suatu wilayah dan kondisi tanah daerah
setempat. Bila suatu wilayah yang tersedia cukup akan ketersediaan air maka yang
dibutuhkan adalah bagaimana mengelola air tersebut dengan bijak dan sesuai
dengan kebutuhan tanaman agar tidak melebihi atau kekurangan sedangkan bagi
wilayah yang memiliki keterbatasan persediaan air maka harus dicarikan suatu
solusi bagaimana mencari sumber mata air yang lain yang kemudian dibantu oleh
pompa untuk memindahkan air tersebut dari sumbernya ke tempat yang lebih
membutuhkan.

Selanjutnya menurut Moch Absor (2003), irigasi pompa air (irigasi
pompanisasi) adalah irigasi yang memanfaatkan air sumur atau sungai dan
dinaikkan dengan menggunakan alat bantu pompa air kemudian dialirkan dengan
berbagai cara, misalnya dengan pipa atau saluran. Irigasi pompanisasi ini
menggunakan tenaga mesin untuk mengalirkan berbagai jenis air dari berbagai
jenis air baik sumur maupun sungai. Kelebihan dari sistem irigasi pompanisasi ini
ialah dalam musim kemarau irigasi ini tetap dapat terus mengaliri sawah sehingga
lahan sawah akan tetap basah, jadi petani tidak bergantung pada musim dalam
menjalankan usahataninya.

2.2. Pendapatan

Menurut Sukirno (2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Beberapa klasifikasi pendapatan

antara lain :
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1. Pendapatan Pribadi/Personal Income yaitu semua jenis pendapatan
yangdiperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima
penduduk suatu negara.

2. Pendapatan Disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yangharus
dibayarkan oleh para penerima pendapatan, nilai yang tersisa daripendapatan
tersebut yang siap dibelanjakan ini lah yang dinamakanpendapatan disposibel.

3. Pendapatan Nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasayang
diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahun.

Menurut Paula (2005) pendapatan merupakan unsur yang sangat penting
dalam sebuah usaha tani karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin
mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha
tersebut. Sedangkan dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan
sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta
keuntungan/profit (Sukirno,2000). Lebih lanjut Sukirno (2002) pendapatan dapat
dihitung melalui tiga cara yaitu:

a. Cara Pengeluaran cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai
pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.

b. Cara Produksi cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai barang
dan jasa yang dihasilkan

c. Cara Pendapatan dalam penghitungan ini pendapatan diperoleh dengan cara

menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima.
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Menurut Suparmoko (2000) secara garis besar pendapatan digolongkan
menjadi tiga golongan yaitu :
a. Gaji dan Upah adalah imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan
pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu
maupun satu bulan.
b. Pendapatan dari Usaha Sendiri. Merupakan nilai total dari hasil produksi yang
dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik
sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari keluarga sendiri, nilai sewa
kapital milik sendiri biasanya tidak diperhitungkan.
c. Pendapatan dari Usaha Lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan

tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan.

2.2.1. Biaya Tenaga Kerja

Menurut Christopheret.al (2002) tenaga kerja adalah kontribusi terhadap
aktivitas produksi yang diberikan oleh para pekerja baik yang menggunakan
tangan maupun pikiran. Salah satu jalan yang dapat ditempuh dalam usaha untuk
menampung tenaga kerja yang ada adalah dengan melakukan proses
industrialisasi dan pengembangan industri. Dengan adanya pengembangan
industri ini, maka akan terbuka kesempatan kerja sejumlah masyarakat (tenaga
kerja) untuk bekerja disektor itu sehingga dapat meningkatkan pendapatan
mereka, yang akan membawa kepada peningkatan kesejahteraan dalam arti
tingkat hidup lebih maju atau taraf hidup yang lebih bermutu
(Djojohadikusumo,2002). Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik didalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (UU
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ketenaga kerjaan No.14 tahun 1999). Oleh karena itu perusahaan akan memberi
balas jasa kepada pekerja dalam bentuk upah.

Menurut Moehar (2004) faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor
produk yang penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam
jumlah yang cukup bukan saja di lihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga
kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada faktor produksi tenaga kerja adalah:

a. Jumlah tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang diperlukan sampai tingkat
tertentu jumlahnya optimal, jumlah tenaga kerja ini memang masih banyak
dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan
upah tenaga kerja.

b. Kualitas tenaga kerja adalah persediaan tenaga kerja spesialisasi ini diperlukan
sejumlah tenaga kerja yang mempunyai spesialisasi pekerjaan tertentu, dan ini
tersedianya adalah dalam jumlah yang terbatas. Bila masalah kualitas tenaga kerja
ini tidak diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam proses produksi. Sering
dijumpai alat-alat teknologi canggih tidak dioperasikan karena belum tersedianya
tenaga kerja yang mempunyai klasifikasi untuk mengoperasikan alat tersebut.

c. Jenis kelamin termasuk kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis
kelamin, apalagi dalamproses produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai
spesialisasi dalam bidang pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah dan tenaga
kerja wanita mengerjakan tanam.

d.Tenaga kerja musiman Pertanian ditentukan oleh musim, maka terjadilah

penyediaan tenaga kerja musiman dan pengangguran tenaga kerja musiman. Bila
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terjadi pengangguran semacam ini, maka konsekuensinya juga terjadi migrasi atau

urbanisasi musiman.

2.2.2Biaya Pestisida

Pestisida merupakan kebutuhan dasar bagi petani yang berguna untuk
membasmi hama dan penyakit yang menyerang tanaman dilahan sawah petani.
Menurut Supriatna dan Sedikin (1998), frekuensi penggunaan pestisida dilakukan
satu sampai dua minggu sekali tergantung dari intensitas serangan hama dan
penyakit. Dalam penggunaan jumlah pestisida dapat mempengaruhi hasil suatu
produksi usahatani. Jika penggunaan pestisida berlebihan akan menyebabkan
produksi menurun maka akan mempengaruhi pendapatan petani.
2.2.3 Biaya Pupuk

Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau di tambahkan
pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh Pupuk yang
diperlukan untuk menambah unsur hara dalam tanah. Pupuk dapat digolongkan
menjadi dua yaitu pupuk alam dan pupuk buatan (Pirmantoro dalam mirnaini
2013). Pemberian pupuk buatan secara terus-menerus dapat berakibat buruk pada
kondisi tanah. Tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan
cepat menjadi asam. Dan akan menyebabkan hasil produksi menurun sehingga
mempengaruhi pendapatan petani.
2.3. Produksi

Produksi merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan
mengkombinasikan faktor-faktor produksi Capital, tenaga kerja, teknologi, serta

managerial skill. Fungsi produksi adalah hubungan teknis antara input dan output
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(Soeharno, 2007). Teknologi juga memberikan corak/karakteristik hubungan
antara input dan output (Burahman, 2006).

Produksi pertanian yang optimal adalah produksi yang mendatangkan
produk yang menguntungkan ditinjau dari sudut ekonomi ini berarti biaya faktor
faktor input yang berpengaruh pada produksi jauh lebih kecil bila dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh sehingga petani dapat memperoleh keuntungan dari
usaha taninya.

2.4. Harga

Menurut Kotler (2001: 439) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat - manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
Harga hasil-hasil pertanian cenderung mengalami naik turun yang relatif besar.
Harganya bisa mencapai tingkat yang tinggi sekali pada suatu masa dan
mengalami kemerosotan yang sangat buruk pada masa berikutnya. Sifat
perubahan harga seperti itu disebabkan karena penawaran atas barang-barang
pertanian seperti juga permintaan adalah tidak elastis, yang artinya persentase
perubahan harga jauh lebih besar daripada perubahan jumlah barang yang diminta
ataupun ditawarkan (Sukirno, 2002: 50).

Menurut Sukirno (1994:76) permintaan suatu barang terutama di
pengaruhi oleh harganya . Semakin rendah harga suatu barang maka semakin
banyak permintaan terhadap barang tersebut, sebaliknya semakin tinggi harga
suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Hal ini
merupakan perjanjian moneter terakhir yang menjadi nilai dari pada suatu barang

dan jasa.
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2.5. Biaya

Biaya adalah semua pengeluaran yang dikeluarkan oleh petani untuk
memperoleh faktor-faktor produksi yang akan digunakan untuk melakukan
usahatani. Biaya dalam kegiatan usahatani oleh petani ditunjukan untuk
menghasilkan pendapatan yang tinggi bagi usahatani yang dikerjakan. Dengan
mengeluarkan biaya maka petani mengharapkan pendapatan yang setinggi-
tingginya melalui tingkat produksi yang tinggi (Rumagit, 2012). Biaya (C) dapat
dibedakan menjadi biaya tetap (FC=Fixed Cost), yaitu biaya yang besarnya tidak
dipengaruhi besarnya produksi (y) dan biaya Variabel (VC=Variable Cost) yaitu
biaya yang besarnya dipengaruhi oleh besarnya produksi misalnya bahan mentah,
pupuk, bahan bakar, dll. (Suratiyah, 2015).

2.6. Analisis Pendapatan Petani dan Usahatani
2.6.1. Biaya Usaha Tani

Menurut Assauri (2006) mendefinisikan biaya adalah segala sesuatuyang
mengurangi suatu tujuan dan manfaat adalah segala sesuatu yang membantu suatu
tujuan.

Ada beberapa jenis biaya diantaranya adalah :
a. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada
volume produksi seperti biaya sewa lahan, bunga modal pinjaman, penyusutan
alat, sewa traktor dan pajak lahan atau PBB.

b. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)
Biaya Tidak Tetap adalah biaya yangbesar kecilnya tergantung pada

volume produksi seperti benih, pupuk, tenagakerja.
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c. Biaya Total (Total Cost)
Biaya total produksi adalah penjumlahan antara biaya tetap dan biaya
variabelyang dikeluarkan.
Rumus Biaya Total adalah :
TC=FC+VC
Keterangan :
TC :Total Cost (Biaya Total)
FC :Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC :Variabel Cost (Biaya Variabel)
2.6.2. Pendapatan Kotor (Penerimaan)

Soekartawi ( 1986 ) mengartikan bahwa pendapatan kotor (gross farm
income ) itu sebgai nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu tertentu, baik
yang dijual maupun tidak dijual. Dalam melakukan analisis usahatani diperu
lukan dua keterangan pokok yaitu keadaan pengeluaran selama jangka waktu
tertentu yang telah ditetapkan. Tujuan dari analisa pendapatan usahatani adalah
untuk menngambarkan keadaan pendapatan dari rencana dan tindakan serta
mengukur serta membantu apakah kegiatan usahatani adalah pendapatan bersih
dari usahatani yang dikembangkan. Oleh karna itu, upah tenaga kerja tidak
diperhitukan dan dimasukkan sebagai pendapatan petani, karena tenaga kerja yang
dipergunakan dalam menelolah usahataninya adalah tenaga kerja dalam keluarga.

Menurut Soekartawi (2006), penerimaan usahatani adalah perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Sehingga dapat dirumuskan sebagai

berikut:
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TR=PXQ .ooviiiiiiiii, (Sockartawi, 2002)

Keterangan:

TR = Total Reveneu

Q =Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
P =Harga

2.6.3.Keuntungan

Keuntungan dapat dicapai jika jumlah pendapatan yang diperoleh dari usaha
tersebut lebih besar daripada jumlah pengeluarannya. Untuk memperoleh angka
yang pasti mengenai keuntunganatau kerugian yang harus dilakukan adalah
pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya agar peternak atau pengusaha dapat
mengadakan evaluasi terhadap bidang usaha (Murtidjo, 1995).

Dengan kata lain keuntungan adalah selisih antara total penerimaan
dengan biaya yang dikeluarkan, Keuntungan (laba) suatu usaha secara matematis
dapat dituliskan sebagai berikut :

n=TR-TC
Keteterangan:

7 : Phi (Keuntungan)
TR : Total Revenue (Penerimaan Total)
TC : Total Cost (Biaya Total)
2.7. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian Muhammad Fachri, Kelin Tarigan dan Hasman Hasyim
(2015) yang berjudul “Perbedaan Produksi dan Pendapatan usahatani padi sistem
irigasi Teknis dengan Sistem Pompanisasi ” (Studi Kasus: Desa Makmur, Kec.
Teluk Mengkudu, Kab. Serdang Bedagai, dan di Desa Sei Rejo, Kec. Sei Rampabh,

Kab. Serdang Bedagai). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
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biaya pengairan usahatani padi sawah sistem irigasi teknis dengan sistem
pompanisasi, perbedaan produksi usahatani padi sawah sistem irigasi teknis
dengan sistem pompanisasi, perbedaan pendapatan usahatani padi sawah sistem
irigasi teknis dengan sistem pompanisasi, dan membandingkan tingkat distribusi
pendapatan petani padi sawah sistem irigasi teknis dengan sistem pompanisasi.

Metode analisis data menggunakan metode uji beda rata-rata (compare
means) dengan menggunakan metode independent sample t-test dengan dua desa
yang berbeda sistem pengairannya dan metode analisis gini ratio.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara biaya pengairan sistem pengairan irigasi teknis dengan sistem pompanisasi.
Terdapat perbedaan yang sangat nyata antara produksi pada sistem irigasi teknis
dengan sistem pompanisasi. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara
pendapatan pada sistem irigasi teknis dengan sistem pompanisasi. Dan tingkat
distribusi pendapatan di desa Makmur masuk dalam kategori ketimpangan
pendapatan rendah dan untuk desa Sei Rejo masuk dalam kategori tingkat
ketimpangan pendapatan sangat rendah.

Dalam penelitian Ida Syamsu Roidah (2015) yang berjudul “ Analisis
Pendapatan Usahatani Padi Musim Hujan Dan Musim Kemarau (Studi Kasus di
Desa Sepatan Kecamatan Gondang Kabupaten Tulung Agung) Padi merupakan
salah satu komoditas yang mempunyai prospek cerah guna menambah pendapatan
para petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi tersendiri bagi petani untuk
lebih mengembangkan dan meningkatkan produksinya dengan harapan agar pada
saat panen usaha memperoleh hasil penjualan tinggi guna memenuhi

kebutuhannya. Penelitian dengan tujuan : 1) untuk mengetahui tingkat pendapatan
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usaha tani padipada musim penghujan dan kemarau, 2) sebagai sumbangan
pemikiran bagi pemerintahdaerah khususnya dalam hal ini adalah Desa Sepatan
Gondang, dalam rangka pembinaan terhadap petani padi dalam upaya peningkatan
hasil produksi dan tingkat pendapatan petani , 3) mengetahui perbedaan dan
waktu yang tepat dalam bertani padi.

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yaitu bulan Januari sampai
Mei 2013. Lokasi penelitian di desa Sepatan Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulung Agung. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Jumlah
responden yang diambil sebanyak 30 orang responden. Penentuan petani
responden dalam penelitian ini dilakukan secara acak sederhana (random
sampling), dengan pertimbangan : a) waktu yang tidakcukup panjang b)
keterbatasan biaya dan tenaga, ¢) daerah merupakan sentra ayam petelur.

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1) analisa
biaya 2) analisa pendapatan, 3) analisa perbandingan.

Hasil analisa menunjukkan total yang dikeluarkan petani responden rata-
rata Rp.1.522.665,01. untuk kemarau sedangkan untuk penghujan Rp.
1.760.665,01. Sedangkan biaya wusahatani Padi penghujan sebesar Rp.
1.760.665,01 dan penerimaan dari usahatani Padi petani responden sebesar Rp.
4.111.666,67,. Sehingga dapat diketahui bahwa pendapatan bersih dari usahatani
Padi kemarau diperoleh petani responden adalah Rp.2.864.001,66. pendapatan
bersih dari usahatani Padi penghujan diperoleh petani responden adalah Rp.
2.151.001,66. Dan dapat disimpulkan usaha tani padi lebih menguntungkan pada

musim kemarau daripada penghujan.
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Dalam penelitian Farid Hidayat dan Abdul Muis ( 2014 ) yang berjudul “
Analisis Komperatif Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi
setengah Teknis dan Irigasi ” Desa di Desa Pakuli Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pendapatan dari
usahatani padi sawah irigasi setengah teknis dan irigasi desa, mengetahui
perbedaan yang nyata dari produksi dan pendapatan antara usahatani padi sawah
dengan sisitem irigasi setengah teknis dan irigasi desa.Lokasi penelitian
ditentukan secara sengaja, penentuan responden dipilih dengan teknik
pengambilan sampel secara Proportional Stratified Random Sampling irigasi
setengah teknis sebanyak 17 responden dan irigasi desa sebanyak 13 responden.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan

usahatani dan analisis komparatif.

Hasil penelitian ini adalah rata-rata pendapatan petani yang menggunakan
sistem irigasi setengah teknis sebesar Rpl11.663.922,08/Ha,sedangkan untuk
petani responden yang menggunakan sistem irigasi desa memperoleh rata-rata
pendapatan sebesar Rp 9.803.569,44/Ha.Perbandingan produksi danpendapatan
usahatani yang menggunakan irigasi setengah teknis dengan irigasi desa diperoleh
nilait-hitung sebesar 1,807 > t-tabel.t-tabel pada a 5% yaitu 1,701, perbandingan
pendapatan petanidiperoleh nilai t-hitung sebesar 2,565 > t-tabel pada a 5% yaitu
1,701. Hal ini berarti HO ditolakdan HI1 teruji kebenarannya bahwa rata-rata
produksi dan pendapatan usahatani padi sawah sistem irigasi setengah teknis

berbeda dengan pendapatan usahatani padi sawah sistem irigasi desa.
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Dalam penelitian Fatimah Benti (2016 ) yang berjudul “ Perbandingan
Pendapatan sistem Tanam Padi Sawah dengan Sistem Tanam Padi Lahan Kering,
Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
pendapatan sistem tanam padi sawah dengan sistem tanam padi lahan kering
kecamatan kuala kabupatennagan raya. Penelitian ini dilaksanakan pada
kecamatan kuala kabupaten nagan raya. Penentuan lokasi tersebut dilakukan
dengan cara sengaja ( purporsive). Objek penelitian adalah sistem tanam padi
sawah dengan sistem tanam padi lahan kering dan ruang lingkup penelitian
terbatas melihat perbandingan pendapatan sistem tanam padi sawah dengan sistem
tanam padi lahan kering Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya.

Teknik pengumpulan data dengan cara menyusun item — item pertanyaan
secara terperinci untuk mengetahui berapajumlah pendapatan usaha padi lahan
sawah dengan sistem padi lahan kering di kecamatankuala kabupaten nagan raya.

Dari pengolahan data dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian bahwa
jumlah produksi padi sawah yang diperoleh petani lahan sawah sebesar
Rp10.433.294 / musim tanam. Pendapatan yang diperoleh petani lahan kering
rata—ratasebesar Rp 10.470.930 per musim tanam dan terdapat perbedaan yang
tidak jauh berbeda antara pendapatan usaha tani padi sawah dan petani lahan
kering pada uji t, antara lain Xlsebesar Rp 10.433.294 dan X2 sebesar Rp
10.470.930 (X2 > X1), artinya pendapatan lahan kering lebih baik dari pendapatan
lahan sawah yang dilakukan pada taraf 95% (0,05) di Kecamatan Kuala

Kabupaten Nagan Raya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di Desa

Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Desa ini

dipilih secara sengaja (purposive) dengan alasan Desa Pematang Johar pada 5

tahun terakhir yaitu dari tahun 2013-2017 dilihat dari data luas panen dan

produksi tanaman pangan padi menurut Kecamatan Labuhan Deli (ha) pada tabel

3 mengalami kenaikan. Penelitian ini dilakukan di bulan Mei sampai dengan

selesali.
3.2. Metode Pengambilan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek dan subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang di tetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Tabel 4. Nama kelompok tani dengan luas lahan dan jumlah anggota di Desa

Pematang Johar.

No. Nama Kelompok Tani Luas Lahan/ Dusun Anggota
Ha
1 Batang Buluh 1 I 1
2 Pasar Lalang I 21 I 21
3 Pasar Lalang II 28 I 28
4 Tunas Harasan Tani 36 v 36
5 Rawa badak 50 VI 50
6 Pasar Dua 28 v 28
7 Mekar Tani 14 Vil 14
8 Pajar 57 VIII 57
9 Martabe II 43 X1 43
10 Martabe I 18 X1 18
11 Setia Tani 43 IX 43
12 Sinar Gunung 11 XV 11
Jumlah 350 12 350

Sumber : Ketua Kelompok Tani Desa Pematang Johar 2018
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Berdasarkan Pra - survei yang dilakukan pada bulan Maret 2019, populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengusahakan usahatani padi
sawah yang berjumlah 350 orang petani. Menurut informasi dari data yang di
dapatkan dari kantor kepala desa Desa Pematang Johar, Kecamatan Deli Serdang
terdiri dari 12 kelompok tani dan 350 petani lahan padi sawah.

3.2.2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan
pengertian di atas dapat di simpulkan sampel adalah bagian populasi yang hendak
diteliti dan mewakili karateristik populasi penelitian berjumlah lebih dari 100
maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. Arie Kunto (2010).
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Metode
Purporsive Sample. Dalam buku Metode Penelitian oleh Sugiono (2012:126)
menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Dalam hal ini penulis mengambil sampel berdasarkan
pengamatan di lapangan terhadap petani padi yang menggunakan sistem
pompanisasi dan tadah hujan dengan luas lahan sebesar 05 - 1ha yang merupakan
anggota aktif di kelompok tani dan berdomisili di desa Pematang Johar.

Berdasarkan buku prosedur Penelitian oleh Arikunto (2010: 183)
menjelaskan bahwa:

Syarat- syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan sampel berdasarkan
tujuan tertentu, yaitu:

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
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2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam
studi pendahuluan
Berdasarkan pendapat diatassampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah petani padi di desa Pematang Johar yang memiliki karakteristik sebagai
berikut:
1. Petani padi yang menggunakan sistem pompanisasi dan sistem tadah
hujan
2. Mempunyai lahan sebesar 0,5 - 1 ha
3. Aktif dalam kelompok tani
4. Berdomisili di desa Pematang Johar
Berdasarkan pernyataan diatas maka sampel dalam penelitian ini diambil
20% dari populasi petani. Jumlah yang menngunakan sistem pompanisasi dan

Tadah hujan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jumlah Petani Yang menggunakan Sistem Pompanisasi dan Sistem Tadah Hujan.

No Sistem Populasi Sampel
1 Pompanisasi 185 37
2 Tadah Hujan 165 33
Jumlah 350 70

Sumber : Ketua Kelompok Tani Desa Pematang Johar 2018

Pada populasi terdapat 165 orang petani yang menggunakan sistem Tadah
hujan dan 185 orang petani yang menggunakan sistem pompanisasi , sehingga
seluruh jumlah populasi yang mennggunakan sisten pompanisasi dan tadah hujan
diambil masing menjadi sampel sebanyak 20% dari populasi sebagai sampel.

Sehinnga petani padi yang menggunakan sistem pompanisasi 37sampel dan
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sistem tadah hujan 33 sampel.Oleh karena itu sampel Penelitian ini berjumah 70
sampel petani yang menggunakan sistem pompanisasi dan sistem tadah hujan .
3.3. Pengambilan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara primer dan
sekunder.

a. Data Primer

Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan
para responden yaitu petani padi. Metode wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewancara
dengan responden dengan menggunakan alat atau penelitian wawancara, yang
dalam penelitian ini adalah kuesioner.
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait meliputi BPS Pusat, Kantor
Kepala Desa sampel. Metode dokumentasi adalah dilakukan dengan metode studi
pustaka yaitu dengan mengadakan survey data yang telah ada dan menggali teori-
teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari
metode-metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau dalam
menganalisa data yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, melalui
dokumen atau lembaga statistik lainnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan beberapa teknik yaitu:
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1. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan mengenai variabel yang diteliti dalam
peneliti ini yang akan diisi oleh responden. Responden akan dipillih secara
acak dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan

2. Wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data atau bahan keterangan
dengan mengadakan tanya jawab dan tatap muka langsung dengan pihak
perusahaan yang berwewenang mengenai masalah yang diteliti. Teknik ini di
tujukan kepada para petani padi yang menggunakan sistem pompaniasasi dan
tadah hujan.

3.4. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.

Analisis kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum dan menjelaskan

mengenai pendapatan petani yang menggunakan sistem pompanisasi dan tadah

hujan di lokasi penelitian yang digunakan secara deskriptif. Analisis yang
digunakan adalah analisis biaya, analisis penerimaan, analisis keuntungan dan
analisis uji beda rata- rata atau dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Biaya Total Produksi

TC=FC+VC

Keterangan;

TC = Total Cost (Rp/ musim tanam)

FC = Fixed Cost (Rp/ musim tanam)

VC = Variabel Cost (Rp/ musim tanam)
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2. Penerimaan
TR=PxQ
Keterangan ;
TR = Total Revenue (Rp/ musim tanam)
P = Tingkat Harga (Rp/Kg)
Q =Jumlah Produksi (Kg)
3. Pendapatan
n=TR-TC
Keterangan ;
n = Keuntungan (Rp)
TR = Total Revenue (Rp/ musim tanam)
TC = Total Cost (Rp/ musim tanam)
4. Regresi Linier Berganda
Y =a+ b X+ byXo+ b3 X35 +e
Keterangan:
Y= Pendapatan
a = nilai konstanta
X1 = Biaya Tenaga Kerja ( Borongan / Mt )
X2 = Biaya Pestisida ( Botol/ Ha / Mt )
X3 = Biaya Pupuk ( Kg/ Ha /Mt)
bi,by, bs,= Koefesien Regresi
5. Uji Serempak (Uji F)
Uji F gunnakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas apakah

sekelompok variabel bebas (indenpendent variable) secara bersama — sama
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berpengaruh terhadap pendapatan petani padi sebagai variable terikat (dependent
variable).
Hipotesis yang diajukan adalah :
HO : Variabel bebas secara bersama — sama tidak memiliki pengaruh yang nyata
terhadap variabel terikat.
H1 : Variabel bebas secara bersama — sama memiliki pengaruh yang nyata
terhadap variabel terikat.

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara membandingkan F —
hitung dengan F-tabel, menggunakan tingakat taraf < 5%, dengan Kriteria
pengujian :

- Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak ; HI diterima
- Jika F hitung < F tabel, maka Ho ditolak ; H1 ditolak
6. Koefisien Determinasi (Rz)

Menurut ghozali ( 2012 : 97) koefisien determinasi ( r* ) merupakan alat
untuk memgukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
vaeiabel dependen. Nilai determinasi koefisien determinasi antara nol atau
satu,nilai r* yang kecil berarti kemampuan vaeiabel — variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai
yang mendekati satu berari variabel — varibel indenpenden memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel — variabel
dependen.

7. Uji t ( Uji Parsial )
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing —masing variabel

secara independen secara sendiri — sendiri mempunyai pengaruh pengaruh secara
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singnifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain untuk mengetahui
apakah massing — masing vaeriabel independen dapat menjelaskan perubahan
yang terjadi di variabel dependen secara nyata. Uji digunakan untuk membuat
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat singnifikannya
secara nyata menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap pendapatan
petani padi,digunakan uji t dengan tingakat taraf < 5% kriteria uji sebagai berikut:

- Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak ; H1 diterima

- Jika t hitung <t tabel, maka HO diterima ; H1 ditolak
8. Uji Beda Rata — rata / Uji One Way Anova

Uji one way anova adalah uji Statistik yang bertujuan untuk mengetahui

apakan terdapat perbedaan antara lebih dari dua sampel.

Dengan kriteria uji:

Jika Sig < o= 5%, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Jika Sig >0= 5%, maka HO diterima dan H1 ditolak.
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3.5 Defenisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam pengujian ini maka di
buat beberapa defenisi dan batasan operasional sebagai berikut :

1. Petani adalah pemilik yang melaksanakan dan mengelolah pada sebidang
tanah atau lahan.

2. Luas lahan sawah adalah luas lahan yang dipakai untuk komoditi padi di
mana dihitung dalam satuan (Ha).

3. Harga adalah biaya penjualan gabah basah panen (Kg/ Rp)

4. Biaya pestisida adalah jumlah pestisida yang digunakan pada 1 kali
musim tanam ( Botol/Mt )

5. Biaya pupuk adalah jumlah pupuk yang digunakan pada 1 kali musim
tanam ( Kg/Ha/Mt )

6. Produksi padi adalah total produksi padi yang dihitung dalam ton (Ha/
Mt)

7. Produktivitas adalah perbandinngan antara produksi Ton) terhadap luas
lahan (Ha).

8. Pendapatan petani adalah jumlah uang upah atau gaji yang diterima oarng
dalam jangka waktu tetentu yang dihitung dalam waktu sebulan.

9. Pendapatan kotor (penerimaan) adalah pendapatan produksi yang
hasilkan usaha tani dikalikan dengan harga dan belum dikurangi biaya

produksi usahatani.
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10. Biaya Tenaga kerja dalam usahatani terdiri dari tenaga kerja keluarga dan
tenaga kerjaluar keluarga (Borongan /Ha/ Mt).

11. Biaya Produksi adalah biaya — biaya yang di keluarkan petani selama
proses produksi musim tanam (Rp/ Ha/ Mt).

12. Uji beda rata — rata adalah metode untuk menguji perbedaan antara
pendapatan petani.

13. Pompanisasi adalah proses mengairi lahan pertanian dengan cara
memompa air dari sungai

14. Lahan sawah tadah hujan adalah lahan sawah yang sumber air
pengairannya tergantung atau berasal dari curahan hujan tanpa adanya

bangunan-bangunan irigasi permanen.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah :

1. Dalam faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi sawah
sistem pompanisasi di Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang semua variabel yang diuji berpengaruhnyata
terhadap pendapatan sistem pompanisasi (Y ) adalah biaya tenaga (X,),
biaya pestisida (X;) dan biaya pupuk (X3). Dan untuk faktor — faktor
yang mempengaruhi pendapatan petani padi sawah sistem tadah hujan di
Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
yang mempengaruhi nyata terhadap pendapatan sistem pompanisasi (Y?)
adalah biaya pupuk (X3), sedangkan yang tidak brrpengaruh nyata adalah
pestisida (X;) dan tenaga kerja( X;).

2. Tidak terdapat perbedaan antara pendapatan petani sistem pompanisasi
dengan petani padi sawah sistem tadah hujan dengan jumlah pendapatan
yang berbeda sistem pompanisasi Rp.12.907.042,00 dan sistem tadah

hujan Rp. 12.539.544,00 dengan signifikasi 0,998 > 0,05.
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6.2. Saran
1. Diharapkan kepada pemerintahan Desa Pematang Johar agamemperhatikan
petani padi sawah supaya produksi padi didaerah tersebut meningkat
sehingga peningkatkan pendapatan petani padi.
2. Petani padi sawah di daerah penelitian perlu meningkatkan efesiensi biaya

— biaya produksi.
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